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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kelekatan orangtua terhadap Intimacy dalam hubungan pacaran yang dimediasi oleh keterbukaan diri. Populasi penelitian adalah mahasiswa pada rentang usia dewasa awal di Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.I Jakarta. Pada penelitian ini intimacy hubungan pacaran merupakan dependent variable, kelekatan orang tua merupakan independent variable dan keterbukaan diri merupakan intervening variable. Populasi dalam penelitian ini menggunakan Teknik incidental sampling yang berjumlah 54 orang mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2016. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala intimacy dalam menjalin hubungan, skala kelekatan orang tua dan skala pengungkapan diri. Masing-masing dari skala tersebut menggunakan skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh langsung antara kelekatan orangtua melalui keterbukaan diri terhadap Intimacy sebesar 0,257, dan pengaruh tidak langsung antara kelekatan orangtua melalui keterbukaan diri terhadap Intimacy sebesar 0,128 (0,252 x 0,507). Dengan demikian pengaruh total yang diberikan kelekatan orangtua terhadap Intimacy adalah 0,385 (0,257 + 0,128), dimana pengaruh langsung lebih besar dari pengaruh tidak langsung.
Kata kunci : Intimacy, kelekatan orang tua, keterbukaan diri.	
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PENDAHULUAN
Intimacy menjadikan suatu hubungan romantis semakin lekat dan bermakna bagi masing-masing pasangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kelekatan orang tua terhadap Intimacy dalam hubungan pacaran yang dimediasi oleh keterbukaan diri. Hubungan yang mengandung Intimacy mengutamakan kedekatan perasaan dengan pasangan dan percaya satu sama lain.
Intimacy merupakan salah satu komponen dalam cinta. Hal tersebut dikemukakan oleh Sternberg (dalam DeGenova & Rice, 2005), dimana Intimacy melibatkan kondisi berbagi perasaan dan memberikan dukungan emosional. Intimacy, menurut Moss & Schwebel (dalam DeGenova & Rice, 2005) ditentukan oleh tingkat komitmen dan kedekatan afeksi, kognitif dan fisik yang positif dalam hubungan timbal balik (walaupun tidak selamanya harus simetris). Secara khusus ditambahkan bahwa intimacy memiliki lima komponen, yaitu komitmen, intimacy afektif, intimacy kognitif, intimacy fisik, dan saling menguntungkan. Skema intimacy yang memiliki timbal balik positif, berpengaruh pada perasaan cinta yang pasang surut sebagai dampak dari munculnya perasaan negatif. Fitzpatrick (dalam Ponzetti, 2003) menambahkan bahwa diperlukan adanya regulasi intimasi, yaitu suatu upaya untuk menyeimbangkan antara pertemuan intimacy dan resikonya, berdasarkan kapasitas dan preferensi penghargaan intimacy individual dan disertai dengan kekuatan hubungan kedua pasangan.
	Menurut Hurlock (2012) tugas perkembangan pada masa dewasa awal salah satunya adalah memilih dan memperoleh pasangan. Dalam masa ini dewasa muda sedang melalui krisis psikososial yaitu kedekatan vs isolasi (Intimacy vs Isolation), untuk mencapai kebajikannya (virtue), yaitu cinta (love) dikutip dari Erickson (dalam Feist, Feist, 2014). Salah satu hubungan yang dapat dijalani oleh individu untuk mencari hubungan yang serius bersama pasangannya adalah pacaran (Cate dan Lloyd, 1992). 
Menjalani hubungan pacaran sangat penting bagi dewasa muda, karena adanya kebutuhan untuk memperoleh intimacy dari pasangannya, dan mendapatkan harga diri (Field, Diego, Pelaez, Deeds, dan Delgado, 2010; Eryılmaz dan Atak, 2009). Sesuai dengan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa pacaran dapat mempengaruhi tingkat kesehatan mental individu dan ketrampilan sosial. Putus dengan pasangan berisiko akan peningkatan stres dan penurunan tingkat kepuasan hidup (Field Diego, Pelaez, Deeds, dan Delgado, 2010; Rhoades, Kamp Dush, Atkins, Stanley, dan Markman, 2011). 
Kondisi seperti di atas juga terjadi di Indonesia, salah satunya adalah kasus bunuh diri. Pada Rabu malam 04 Maret 2020, seorang mahasiswa berusia 23 tahun di Ambon ditemukan gantung diri di kamarnya. “Jadi, penyebabnya ini karena korban diputus pacarnya lalu mungkin depresi, penyebab itu kami temukan lewat riwayat komunikasi korban dengan pacarnya melalui handphone,” kata Hariyazie, kepada Kompas.com, Kamis (5/3/2020). Ilustrasi tersebut merupakan salah satu dari sekian banyak dampak negatif dari putusnya hubungan intim atau intimacy dalam berpacaran. 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan kepada beberapa mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.I angkatan 2016 semester 8 yang sedang menjalin hubungan pacaran, melalui media sosial whatsapp, didapatkan beberapa informasi bahwa pasangan memulai hubungan dengan intimacy yang baik namun setelah beberapa bulan berlalu, setelah mengetahui keadaan satu sama lain lebih dalam, tiap individu mengalami perubahan yang mempengaruhi beberapa hal yang berkaitan dengan intimacy di dalam hubungan. Dikatakan oleh beberapa subyek tersebut, perselingkuhan merupakan masalah yang banyak terjadi sebagai akibat dari kurangnya intimacy dalam sebuah hubungan. Pasangan yang berselingkuh menyatakan beberapa hal yang menjadi alasan berselingkuh diantaranya pasangan tidak dapat mengerti dirinya, kurangnya waktu yang diluangkan untuk satu sama lain karena kesibukan yang ada, kurang menghargai usaha pasangan, dan pasangan yang tidak dapat menghargai privasi atau bahkan membatasi aktivitas secara berlebihan.
	Berdasarkan hal di atas, intimacy diperlukan pasangan untuk menjaga sebuah hubungan agar dapat berjalan dengan baik ke arah yang positif dan kedua pasangan dapat bertumbuh berkembang bersama dalam hubungan tersebut. Intimacy juga memiliki peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan pribadi individu.  Menurut Cox (dalam Utami dan Murti, 2017) kurangnya intimacy dalam sebuah hubungan berpacaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni pengalaman masa lalu, kecemasan akan identitas diri, ketakutan akan terungkapnya kelemahan, membawa kekesalan atau dendam masa lalu ke masa kini, konflik masa kecil yang tidak terselesaikan, dan ketakutan akan mengungkapkan perasaan yang tidak nyaman bagi dirinya. Dapat diartikan bahwa untuk dapat memiliki intimacy dengan pasangan maka      diperlukan kepercayaan, keterbukaan diri dan sikap menghargai dimana kompetensi-kompetensi tersebut didapat dari kelekatan dengan orang tua.
	Bagian proses yang penting dalam menjalin interaksi yang intim (intimate interactions) dan membangun hubungan intim (intimate relationships) adalah pengungkapan diri (Laurenceau, Rivera, Schaffer, dan Pitromonaco, 2004). Pengungkapan diri penting untuk membina hubungan yang bermakna diantara dua orang. Melalui pengungkapan diri, individu memberitahu orang lain bahwa individu mempercayai orang tersebut, menghargainya, serta peduli terhadap orang dan hubungan tersebut. Kondisi ini akan membuat orang lain bersedia membuka diri dan kemudian terbentuk awal dari suatu hubungan yang bermakna yaitu suatu hubungan yang jujur dan terbuka, bukan sekedar hubungan seadanya, (Devito, 2011).
	Intimacy, menurut Sternberg (dalam DeGenova & Rice, 2005) melibatkan keterbukaan diri yang tinggi untuk berbagi informasi pribadi yang tidak diungkapkan bebas karena bersifat sangat rahasia, selektif (Ponzetti, 2003, p. 335) dan secara bertahap meningkatkan hubungan semakin matang dan dalam. Ditambahkan pula bahwa keterbukaan diri semakin meningkat ketika kondisi anonim saat awal perkenalan dimana terdapat motivasi dalam menjalin hubungan lebih lanjut, jika dibandingkan dengan yang sudah saling mengenal lama namun tidak memiliki motivasi untuk mengenal lebih dalam. Ada kenyamanan untuk menceritakan keadaan masing-masing secara lebih bebas ketika tidak ada harapan untuk terikat satu sama lain, (DeGenova & Rice, 2005, p. 261). 
	Resiko dari hubungan yang lekat  intimacy, salah satunya adalah, apabila individu mengemukakan keterbukaan diri yang sensitif tidak bertimbal balik mendapatkan hal yang serupa dari pasangannya, (Ponzetti, 2003, p.941). Selain itu, ditambahkan pula bahwa kondisi tersebut akan menyebabkan seseorang menurunkan kadar intimacynya. Menurut Ainsworth, (dalam Ponzetti, 2003, p.945) toleransi terhadap resiko melakukan intimacy  berhubungan dengan harapan seseorang mendapatkan hubungan romantis yang memiliki kelekatan aman (atau tidak aman) yang serupa dengan hubungan antara orang tua-anak. Dapat dikatakan bahwa resiko melakukan intimacy dapat membuat seseorang merasa tidak aman yang dapat merupakan hasil dari kelekatan pada orang tua yang tidak aman pula. Adalah bahwa takut ditinggalkan sendiri, takut untuk terluka, takut jika terlalu terbuka pada pasangan maka suatu ketika akan ditinggalkan dan akhirnya tidak ada tempat bergantung, dan berbagi ketakutan yang lain yang sesungguhnya berasal dari rasa tidak aman. Dengan semakin merasa aman maka intimacy akan meningkat kembali. Aman berarti nyaman berada bersama pasangan, aman berarti pula percaya pada pasangan. Yakin bahwa pasangan akan setia, bahwa dirinya dan pasangan akan menjalani hubungan yang berkomitmen, saling menghargai dan terutama saling mencintai satu sama lain. Intimacy akan meningkat seiring dengan perasaan aman yang meningkat, terlebih karena pertukaran informasi dan berbagi sedih dan bahagia bersama akan meningkatkan kedekatan dan intimacy. Dimulai dari rasa aman kemudian terbuka untuk berbagi apapun dengan pasangan, maka intimacy akan mendekatkan dan melekatkan hubungan diantara pasangan.
	Menurut Czy˙zowska dkk, (2019) bahwa kelekatan dengan orang tua (khususnya ibu) semasa kanak-kanak dan remaja, model hubungan interpersonal dan keyakinan diri (self-efficacy) dalam hubungan romantis menjadi prediktor dari intimacy bagi emerging adulthood. Bahkan dalam hubungan pertemanan semenjak remaja, dibutuhkan intimacy, dimana yang berperan adalah kelekatan dengan orang tua, sense of coherence dan keterbukaan diri, (Bauminger dkk, 2008). 
	Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang relevan di atas dapat diartikan bahwa kelekatan merupakan salah satu pengalaman masa lalu yang mempengaruhi kemampuan intimacy yang dimiliki individu yang juga merupakan salah satu faktor penting dalam hubungan berpacaran. Faktor lainnya yang mempengaruhi intimacy adalah keterbukaan diri, sebagai bentuk komunikasi dan interaksi kepada pasangan. Oleh karenanya penulis tertarik untuk menguji pengaruh kelekatan orang tua terhadap Intimacy dalam hubungan pacaran yang dimediasi oleh keterbukaan diri dalam menjalin hubungan pacaran pada dewasa awal di Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.I Jakarta.

Kajian Literatur 
Intimacy 
	Menurut Cate dan Lloyd (1992) salah satu hubungan yang dapat dijalani oleh individu untuk mencari hubungan yang serius bersama pasangannya adalah pacaran. Hubungan romantis dengan pasangan (intimate relationship) didefinisikan sebagai hubungan yang melibatkan adanya ikatan emosional kedua pihak, dilengkapi dengan adanya komitmen dan kepercayaan dalam hubungan tersebut (Olson, DeFrain, dan Skogrand, 2011).
	Kedekatan atau intimacy adalah suatu proses untuk menempatkan diri sendiri sekaligus menyatukan diri dengan orang lain. Kedekatan ini memerlukan adanya komitmen terhadap orang lain. Jika individu gagal mendapatkan kedekatan dengan orang lain maka akan terjadi isolasi dikutip dari Erik Erikson (dalam Santrock, 2011). Menurut Alwisol (2005), Intimacy adalah kemampuan untuk berbagi perasaan saling percaya dan melibatkan pengorbanan, kompromi, serta komitmen dalam hubungan yang sederajat.
	Intimacy juga dipengaruhi oleh pengalaman masa lalu yaitu kualitas kelekatan yang terbentuk pada masa kecil seperti hasil yang disimpulkan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agusdwitanti, Tambunan, dan Retnaningsih (2015) bahwa kelekatan diperlukan agar intimacy dapat terjalin lebih erat. 
Eryılmaz dan Atak (2009)  menjelaskan lima hal penting dalam memulai kedekatan romantis pada dewasa awal, yaitu : 
1. Intimacy Kognitif dan Emosional, yaitu termasuk hal seperti menanyakan pendapat pasangan, peduli pada pasangan dan menunjukkan perasaan kepada pasangan. 
2. Intimacy Tingkah Laku, yaitu  termasuk elemen-elemen tingkah laku seperti meluangkan waktu bersama dan menyimpan nomor pasangan. 
3. Persepsi Diri, yaitu kemampuan menilai dan memahami diri sendiri tentang keserasian, daya tarik dan intelegensi.
4. Pengungkapan Romantis yaitu seperti menulis puisi dan memilih kata-kata yang tepat atau sesuai.
5. Pengetahuan Diri yaitu seperti jujur dalam hubungan, menghargai pendapat dan perasaan pasangan. 
Dimensi-dimensi intimacy tersebut di atas akan dipergunakan dalam penelitian ini sebagai referensi acuan dalam membuat alat ukur.

Kelekatan Orang tua
	Bowlby dalam Upton (2012), mengungkapkan bahwa kelekatan merupakan hubungan psikologis antar manusia, yang terbentuk semenjak awal kehidupan anak, yang terjadi antara anak dengan pengasuh, dan memiliki dampak pada pembentukan hubungan yang berlangsung sepanjang hidup. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Utami dan Murti (2017) telah ditemukan pula hubungan postif antara kelekatan orang tua dan intimacy berpacaran pada dewasa awal. 
	Kebutuhan akan kelekatan (attachment) pada ibu menjadi hal penting dalam kehidupan individu karena merupakan suatu langkah awal dalam proses perkembangan dan sosialisasi (Liliana, 2009). Selain ibu, peranan ayah juga sangat penting untuk kehidupan anak-anaknya (Dagun, 2002).
	Ikatan yang dibangun antara orang tua dan anak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan anak dalam membangun hubungan yang dekat dengan orang lain saat beranjak dewasa (Timm dan Keiley dalam Ariela, 2020).
Aspek – aspek kelekatan (attachment) menurut Amsden dan Greenberg (dalam Utami dan Murti, 2017) ada tiga, antara lain :
1. Trust (Kepercayaan)
Menunjukkan perasaan percaya bahwa orang tua dan teman sebaya mengerti dan memahami kebutuhan dan keinginan.
2. Communication 
Menunjukkan persepsi mengenai orang tua dan teman sebaya yang peka dan bersedia mendengarkan bagian emosi mereka dan menilai tingkat serta kualitas keterlibatan dan komunikasi verbal dengannya. 
3. Alienation (Keterasingan)
Menunjukkan sejumlah perasaan yang dialami oleh individu ketika mengalami keterasingan, kemarahan, dan dipisahkan dari hubungan kelekatan dengan orang tua dan teman sebaya.

Keterbukaan Diri
Keterbukaan diri atau self disclosure merupakan proses pemberian informasi tentang diri sendiri kepada orang lain yang belum diketahui yang berupa komunikasi antar individu yang mendatangkan umpan balik (Liliweri, 2015). Dindia dan Allen (dalam Seamon, 2003) mendeskripsikan pengungkapan diri sebagai variabel kepribadian yang stabil yang secara langsung mempengaruhi hubungan.
Menurut Pearson dalam Agustin dan Ilyas (2019), keterbukaan diri memiliki beberapa dimensi yaitu: 
1. Jumlah
Self disclosure dapat diuji dengan jumlah total seberapa banyak seseorang terbuka. 
2. Sifat keterbukaan diri
Self disclosure terdiri dari dua macam sifat, ada yang positif atau negatif.  Sifat yang positif meliputi pernyataan mengenai diri sendiri yang dapat dikategorikan sebagai pujian. Sifat yang negatif adalah pernyataan yang secara kritis mengevaluasi mengenai diri. 
3. Kedalaman 
Keterbukaan diri bisa menjadi dalam atau dangkal membicarakan mengenai aspek diri sendiri di mana hal tersebut adalah unik dan menyebabkan diri menjadi lebih transparan merupakan keterbukaan diri yang dalam. 
4. Waktu
Keterbukaan diri juga dapat diuji kaitannya dengan waktu yang terjadi dalam suatu hubungan. 
5. Lawan bicara
Orang yang menjadi target keterbukaan diri atau kepada siapa seseorang ingin membuka diri. 
METODE PENELITIAN
	Subjek dalam penelitian ini adalah individu dengan rentang usia 20 – 26 tahun yang sedang menjalin hubungan pacaran berjumlah 54 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik incidental sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara incidental bertemu dan cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2016). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala model Likert. Metode yang digunakan adalah  Bivariate Correlation dan Multivariat Correlationsecara operasionalnya menggunakan program SPSS versi 23.0 for MacOS.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan formula Shapiro Wilk karena sampel penelitian kurang dari 100 subjek. Berdasarkan hasil uji normalitas variabel intimacy dalam menjalin hubungan diperoleh skor p = 0,872 ; p > 0,05 yang artinya sampel berdistribusi normal. Pada uji normalitas pada variabel kelekatan orang tua diperoleh skor p = 0,603 ; p > 0,05 yang artinya sampel berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas variabel keterbukaan diri diperoleh skor p = 0,089 ; p > 0,05 yang artinya sampel berdistribusi normal.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh langsung secara tidak signifikan antara kelekatan orangtua terhadap keterbukaan diri sebesar 0,252 dengan signifikansi sebesar 0,066>0,05. Kemudian ada pengaruh langsung secara signifikan antara kelekatan orangtua terhadap Intimacy sebesar 0,257 dengan signifikansi sebesar 0,027 < 0,05. Kemudian ada pengaruh langsung secara signifikan antara keterbukaan diri terhadap intimacy sebesar 0,507 dengan signifikansi sebesar 0,000<0,05, dan ada pengaruh langsung antara kelekatan orangtua melalui keterbukaan diri terhadap Intimacy sebesar 0,257, dan pengaruh tidak langsung antara kelekatan orangtua melalui keterbukaan diri terhadap Intimacy sebesar 0,128 (0,252 x 0,507). Dengan demikian pengaruh total yang diberikan kelekatan orangtua terhadap Intimacy adalah 0,385 (0,257 + 0,128), dimana pengaruh langsung lebih besar dari pengaruh tidak langsung.
	Hasil analisis data penelitian dengan menggunakan regression dengan metode enter antara variabel kelekatan orang tua dan keterbukaan diri (self disclosure) dengan intimacy dalam menjalin hubungan pacaran diperoleh skor R sebesar 0, 624. Berdasarkan hasil analisis data regression dengan metode enter diketahui R square sebesar 0.389 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelekatan orang tua dan keterbukaan diri memberikan kontribusi secara bersama-sama sebesar 38,9% pada intimacy dalam menjalin hubungan pacaran pada dewasa awal di Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.I
Hasil uji kategorisasi menunjukkan bahwa intimacy dalam menjalin hubungan pacaran yang dimiliki dewasa awal di Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.I berada dalam kategori sedang, kelekatan orang tua pada dewasa awal di Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.I pada kategori sedang dan keterbukaan diri pada dewasa awal di Fakultas Psikologi Universitas Persada Indonesia Y.A.I juga termasuk dalam kategori sedang. Hasil uji kategorisasi intimacy dalam menjalin hubungan pacaran yang berada pada taraf sedang menggambarkan kondisi keseluruhan pada populasi penelitian, sementara fenomena yang ditemukan penulis pada saat wawancara awal penelitian hanya menggambarkan sebagian kecil saja.
	Menurut DeGenova & Rice (2005), bagaimana seseorang berpikir tentang pasangan intimnya sebagian ditentukan oleh hubungan yang didapatkan dari keluarga yang nya sejak kecil, yaitu family of origin. Berbagai permasalahan yang terjadi dewasa ini, berdasarkan berbagai dokumentasi penelitian, lebih sering merupakan pola yang berulang dari hubungan masa lalu. Merujuk pada studi kasus yang dilakukan oleh Zimmerman dan Cochran (1993) bahwa individu tidak hanya mengulang pola-pola dalam keluarga dalam hubungan lain dalam hidupnya, namun juga membalik pola-pola ini dimana memungkinkannya mengobati luka-luka emosional, mengubah peran-peran, dan memperkuat kesetiaan. Bagaimana seorang individu dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan dengan hubungannya dengan keluarganya (dalam hal ini family of origin) akan menentukan bagaimana individu dapat mengatasi permasalahan yang serupa dalam berbagai hubungannya kelak, (Williamson, 1991). Family of origin bahkan berpengaruh pada sikap pasangan yang telah bertunangan terhadap konseling sebelum pernikahan dan  sejenisnya yang akan dihadirinya, (Siliman dan Schumm, 1995). Oleh karenanya, penting untuk memiliki pemahaman terhadap pola-pola keluarga pasangan, yang bertujuan menghindari pola-pola disfungsional yang berulang, (Deacon, 1999). 
	Berbagai penelitian mengemukakan bahwa pengalaman-pengalaman yang didapatkan dari family of origin berhubungan dengan kualitas dari hubungan romantis anak-anaknya kelak. Sebagian besar penelitian mengemukakan bahwa individu-individu yang mengalami hubungan yang lemah dengan orang tuanya, seringkali memiliki kesulitan penyesuaian dalam hubungan intimacynya dan bahwa pernikahan yang rentan dan hubungan anak-orang tua dapat meramalkan rendahnya kualitas dan stabilitas hubungan intimacy jangka panjang dari anak-anaknya kelak, (Rodgers, 1996). 
	Teori kelekatan (attachment) mengemukakan bahwa interaksi dini dengan orang tua mengarahkan pada pembentukan kelekatan yang merefleksikan persepsi anak akan kelayakan diri (self-worth) dan harapannya tentang suatu hubungan intimacy. Kelekatan ini diwujudkan dalam suatu hubungan yang mengarahkan pada respon-respon emosional, kognisi, dan perilaku, (Collins & Read, 1994). Beberapa penelitian mendukung teori kelekatan sebagai jawaban untuk menjelaskan bagaimana pengalaman-pengalaman yang diterima dari family of origin berhubungan dengan hubungan romantis. Feeney dan Noller (1991) menemukan bahwa gaya kelekatan pada orang dewasa dapat meramalkan kualitas pacaran dan hubungan pernikahan individu, yaitu orang dewasa dengan kelekatan tidak aman menunjukkan pola-pola interaksi yang konstruktif yang lemah, dimana cenderung akan mengarahkan pada kepuasan dan stabilitas hubungan yang lebih rendah. Janice Kennedy, (dalam DeGenova & Rice, 2005) dalam penelitiannya menemukan bahwa individu dengan gaya kelekatan aman rendah tingkat depresinya dan lebih memiliki konsep diri yang positif, menganggap bahwa orang tua yang mengasuhnya mengajarkannya kemandirian, dan beranggapan bahwa keluarganya lebih ekspresif, kohesif, berpartisipasi dalam aktivitas rekreasional, dan mengkondisikan lingkungan yang stimulatif dibandingkan dengan individu dengan gaya kelekatan tidak aman dan penuh kecemasan. Teori kelekatan mendukung gagasan bahwa pemikiran dan perilaku yang dibentuk dari pengalaman keluarga yang negatif, dapat berubah seiring dengan waktu ketika harapan negatif individu tentang hubungan intim secara konsisten tidak terjadi, (Feeney dan Noller, 1996). Sinclair and Dowdy’s (2005) mengamati bahwa ‘Emotional intimacy melibatkan persepsi kedekatan kepada orang lain yang kemudian memungkinkan keinginan untuk berbagi perasaan terdalamnya; dimensi ini dapat diartikan sebagai  kelanjutan dari hubungan dekat yang dimiliki seseorang dengan berbagi perasaan-perasaan dan afeksi intimacynya dengan pasangan.
	 
PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh langsung secara tidak signifikan antara kelekatan orangtua terhadap keterbukaan diri. Kemudian ada pengaruh langsung secara signifikan antara kelekatan orangtua terhadap intimacy. Selanjutnya ada pengaruh langsung secara signifikan antara keterbukaan diri terhadap intimacy, dan ada pengaruh langsung antara kelekatan orangtua melalui keterbukaan diri terhadap intimacy, dan pengaruh tidak langsung antara kelekatan orangtua melalui keterbukaan diri terhadap intimacy, dimana pengaruh langsung lebih besar dari pengaruh tidak langsung.
Dengan adanya penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Agar mendapatkan hasil yang lebih baik, pada penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menggunakan variabel-variabel lain yang diduga mempengaruhi intimacy dalam menjalin hubungan pacaran pada dewasa awal seperti durasi hubungan pacaran, dan perbedaan jenis kelamin yang tidak diteliti di penelitian ini. 
Responden penelitian, dalam hal ini mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 16  diharapkan dapat meningkatkan intimacy dalam menjalin hubungan pacaran dengan cara meningkatkan kelekatan orang tua dan keterbukaan diri. Dalam hal meningkatkan kelekatan dengan orang tua, diharapkan responden dapat bersikap sewajarnya jika merasa terasingkan oleh orang tua dengan bersikap sportif apabila melakukan kesalahan, dengan mengutamakan sikap dan perilaku yang terbaik agar memiliki hubungan yang akrab dengan orang tua. Sementara untuk dapat meningkatkan keterbukaan diri, diharapkan responden dapat lebih mengungkapkan rahasia tentang diri sendiri yang tidak diketahui orang lain kepada pasangan. Tentunya dengan didahului rasa percaya bahwa pasangan yang terkini adalah yang akan menjadi pasangan di masa depan, yaitu pendamping dalam pernikahan kelak.  
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